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ABSTRACT 
This study aims to examine the impact of tax reform on companies in reported earnings. Chytis 

revealed that the effect of corporate tax reform on reported earnings and financial position of 

companies has been extensively recognized in the literature. However, only a few studies that 

separate deferred tax items to be together with the same disclosure reveal aspects of corporate 

behavior around the reform. The research was conducted using descriptive analysis method on the 

company's annual financial statements. Partial least squares (PLS) analysis is used to identify the 

effect of tax reform (on position tax resilience) which has a significant effect on the company's net 

profit.The results show that the effect of tax reform on the position of deferred tax assets has a 

statistically significant effect on the company's net profit. 
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PENDAHULUAN 
Dalam membangun suatu Negara yang memiliki perekonomian yang stabil, negara 

membutuhkan jumlah pendapatan yang cukup banyak dalam mendukung pembangunan 

perekonomian.  Dalam kaitannya dengan pemasukan, pendapatan terbesar sebuah negara 

bersumber dari perpajakan. Pajak bersumber dari dana yang disetorkan oleh masyarakat dengan 

tujuan untuk pembiayaan pembangunan. PSAK Nomor 1 mengharuskan perusahaan untuk 

menyusun laporan keuangannya berdasarkan prinsip akrual di mana manajer diberikan keleluasaan 

untuk menetapkan beberapa metode akuntansi yang akan digunakan untuk mengelola laba 

perusahaan, dengan menunda dan mempercepat pembiayaan dan mengatur besaran yang 

seharusnya dibayar agar lebih kecil dan lebih besar. Hanlon (2005) menyatakan bahwa sistem 

perpajakan yang ada khususnya dipakai untuk tingkatkan pemasukan negara, sedangkan sistem 

akuntansi dibuat untuk memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dengan 

mempertimbangkan adanya asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal (Ulfah, 

2013:3). Ini menghasilkan perbedaan pengakuan pembukuan yang dihitung pihak perusahaan dan 

laporan perpajakan (book- tax different). Penurunan tarif pajak yang ada setelah pandemic Covid-

19 pada Tahun 2020, di mana tarif pajak menurut undang-undang perpajakan diturunkan sebesar  

3% menjadi 22% pada tahun 2020 hingga 2021, yang mengakibatkan juga jumlah yang dibayarkan 

oleh perusahaan pada beban pajak kini mengalami penurunan.  

Komposisi dan tren posisi pajak tangguhan bervariasi secara signifikan dari tahun ke tahun. 

Perubahan dari posisi pajak tangguhan ini timbul dari adanya perbedaan antara beban pajak kini 

(beban pajak yang dibayarkan pada tahun berjalan) dan pajak yang dibayarkan masa yang akan 

datang. Dalam penelitian ini menemukan bahwa penuruan 3% dari tarif wajib pajak pada tahun 

2020 akan secara substansial mempengaruhi laba bersih yang dilaporkan dari beberapa perusahaan 

sampel karena revaluasi posisi pajak tangguhan yang ada pada awal setiap tahun. Efek revaluasi ini 

berdampak terkait dengan besaran, tahapan dan komposisi dari posisi pajak tangguhan pada tahun 

berlakunya tarif pajak baru. Perubahan terhadap tarif pajak yang berhubungan dengan beban pajak 

kini yang dibayarkan perusahaan pada penelitian ini ditinjau dari Kurva laffer, yang dikenalkan 

oleh ekonom Amerika yaitu Arthur Laffer. Kurva ini menjelaskan konsep tarif pajak yang 

memaksimalkan pendapatan penerimaan pemerintah. Apabila tarif terlalu rendah, pendapatan pajak 
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yang dihasilkan tidak maksimal, namun sebaliknya jika tarif pajak terlalu tinggi, dapat membebani 

wajib pajak dan akhirnya mengarah kepada pendapatan yang tidak maksimal atau sedikit.  Dalam 

hal ini kurva laffer ditinjau dari sudut pandang pembayar pajak bukan sebagai penerima pajak 

(pemerintah).  

Laffer berargumen bahwa perekonomian tidak tumbuh karena kurang permintaan, tetapi 

dikarenakan beban pajak yang terlalu tinggi. Tingginya tarif pajak membuat produsen enggan 

untuk menghasilkan lebih banyak output. Ekonom menggunakan kurva laffer untuk mendukung 

pengurangan pajak atau penurunan pajak untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. Tarif pajak 

yang mempengaruhi pendapatan pemerintah melalui dua cara. Pertama adanya efek langsung 

terhadap pendapatan, lalu efek tidak langsung melalui perubahan basis pajak dan jumlah wajib 

pajak. 

Apabila pemerintah memangkas tariff pajak, tarif pajak lebih rendah berarti lebih sedikit 

pendapatan dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang meningkatkan basis wajib pajak 

mengkompensasi efek tersebut. Penurunan tariff pajak memberikan efek banyak uang ditangan 

pembayar pajak. Perusahaan memiliki lebih banyak keuntungan untuk berinvestasi modal. 

Demikian konsumsi rumah tangga memiliki lebih banyak uang untuk barang dan jasa, oleh karena 

itu penurunan tariff memacu permintaan barang dan jasa yang mendorong bisnis untuk 

meningkatkan produksi, sehingga menciptakan kenaikan pada sisi aset yang diperoleh perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan konsep teori kurva laffer ditinjau dari titik prohibited area, dimana 

perubahan tarif pajak berbanding terbalik dengan penerimaan pajak.  

Beban pajak kini perusahaan yang mengalami penurunan, berefek kepada pajak tangguhan 

dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pada book tax gap (perhitungan antara pajak dan 

akuntansi). Adanya posisi yang saling hapus dari posisi pajak tangguhan baik itu dari sisi liabilitas 

maupun aset pajak tangguhan, yang dapat dibebankan ke beban pajak masa mendatang membuat 

implikasi kepada perubahan laba akhir yang dihasilkan oleh perusahaan, baik itu menjadi 

penurunan laba maupun kenaikan laba yang dihasilkan akibatnya penurunan tarif pajak yang akan 

kita liat pada penelitian ini dengan menghitungnya dengan membandingkan aset dan liabilitas pajak 

tangguhan kepada aset yang dimiliki oleh perusahaan dan ekuitas yang harus dimiliki oleh 

perusahaan.  

Penilitian bertujuan untuk mengilustrasikan arti dan fungsi pajak tangguhan, menyoroti 

peran dan pentingnya Posisi Pajak tangguhan dalam Laporan keuangan, dengan berfokus tidak 

hanya pada ukuran atau perubahan tetapi mengindentifikasi dan mengkategorikan penyebab pajak 

tangguhan itu sendiri, Setelah itu akan menilai dampak perubahan lingkungan bisnis terkait pajak 

tangguhan, dalam perubahan tarif pajak perusahaan. Posisi pajak tangguhan merupakan jembatan 

yang berisi perkiraan efek pajak yang terjadi pada masa depan dan berusaha untuk menjembatani 

kesenjangan Antara Laba yang dilaporkan dalam Akuntansi dan yang Dilaporkan dalam pajak. 

.  

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan profit bersih perusahaan sebelum 

serta setelah perubahan tarif pajak, ditinjau dari teori kurva laffer terhadap beban pajak yang 

dibayarkan perusahaan, dari sisi prohibited area, dimana konsep ini menjelaskan bahwa penurunan 

terhadap tariff pajak sejalan dengan penerimaan pajak atau pengeluaran pajak yang dibayarkan 

perusahaan. Apabila beban pajak turun akibat penurunan tariff pajak akan diukur perbedaan nya 

sebelum dan sesudah penurunan tarif pajak terhadap posisi pajak tangguhan, yaitu Aset pajak 

tangguhan dan Liabilitas pajak tangguhan dan apakah posisi pajak tangguhan ini memiliki 

pengaruh dengan laba bersih yang dihasilkan perusahaan, dengan mengukurnya dengan aset yang 

dimiliki oleh perusahaan dan Liabilitas atau nilai Kewajiban yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan. 

Subjek riset merupakan industri yang tercatat di BEI pada rentang waktu 2018-2021 dan 

termasuk dalam kelompok LQ 45. Laffer menarangkan grafiknya untuk membuktikan bahwa 

tingkatan pajak yang besar tidak senantiasa menciptakan pendapatan pajak yang lebih banyak.  

Untuk memahami grafik ini, kita mulai dengan titik ekstrim tarif 0% atau 100%. Jika tarifnya 0%, 

maka penerimaan pajaknya juga akan 0 (nol), sedangkan jika tarifnya 100%, maka pembayar pajak 

akan memilih untuk tidak membayar pajak sama sekali. Oleh karena itu, penerimaan pajak akan 
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meningkat dengan peningkatan tarif pajak dari 0% sampai titik tertentu, tetapi kemudian akan 

kembali turun ke 0 (nol) ketika tarif pajak terlalu tinggi.  

Perubahan tarif pajak memiliki dua efek, yaitu efek aritmetika (arithmetic) dan efek 

ekonomi (Simanjuntak dan Mukhlis, 2013:31). Efek aritmetika (arithmetic) terjadi ketika tarif 

pajak ditingkatkan, maka penerimaan pajak juga meningkat. Efek ekonomi dalam penetapan pajak 

dapat terjadi karena perubahan dalam aktivitas ekonomi (lapangan kerja, produksi), yang dapat 

mempengaruhi perubahan tarif pajak. Jika tarif pajak meningkat, maka efek multiplier-nya akan 

berdampak negatif pada aktivitas ekonomi. Sebaliknya, jika tarif pajak diturunkan, maka efek 

multiplier-nya akan berdampak positif pada aktivitas ekonomi. 

Dalam studi Yin dan Cheng (2004), diinvestigasi apakah perusahaan akan melakukan 

manajemen laba sebagai respons terhadap penurunan tariff pajak perusahaan di Amerika Serikat 

dengan menggunakan insentif pajak dan non-pajak. Peneliti membagi sampel menjadi dua 

kelompok: perusahaan yang menghasilkan keuntungan (profit firms) dan perusahaan yang 

mengalami kerugian (loss firms). Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan yang menghasilkan keuntungann (profit firms) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan insentif pajak dan non-pajak. Sebaliknya manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan yang mengalami kerugian (loss firms) hanya terkait dengan insentif non-pajak. 

Teori Watt dan Zimmerman dalam penelitian oleh Widyaningsih dan Purnawati (2012) 

membuktikan bahwa penurunan atau penundaan pajak (pajak tangguhan) melalui kecenderungan 

industry untuk kurangi keuntungan yang tercatat ialah salah satu dari 3 hipotesis teori akuntansi 

positif yang dikenal sebagai Political Cost Hypothesis. Sebagai akibatnya, pajak tangguhan bisa 

pengaruhi manajemen laba selaku dorongan penurunan pajak. 

Menurut Fitriany (2016) aset pajak tangguhan perusahaann dapat direkayasa dalam laporan 

keuangan, aset pajak tangguhan yang jumlahnya dapat  diperbesar ataupun diperkecil disebabkan 

oleh adanya pemberian bonuss, yang memotiivasi pihak perusahaan dalam memanajemen laba 

sehingga jika jumlah aset pajak tangguhan semakin besar maka semakin tinggi manajemen 

melakukan manajemen laba perusahaan. Hal ini memiliki hubungan bahwa perubahan tarif pajak 

yang ada akan meningkatkan aset pajak tangguhan perusahaan dengan implikasi bahwa akan 

adanya pengaruh terhadap laba perusahaan. 

H1: Ada pengaruh signifikan Aset pajak tangguhan/Aset terhadap peningkatan Laba bersih. 

H2: Ada pengaruh signifikan Aset pajak tangguhan/Liabilitas terhadap peningkatan Laba 

bersih. 

Penurunan terhadap tarif pajak secara langsung berdampak terhadap beban pajak langsung 

yang dibayarkan perusahaan, dan pada penelitian ini akan ditinjau melalui konsep prohibited area 

Teori Kurva Laffer berpengaruhkah beban pajak yang turun terhadap posisi pajak tangguhan 

dimasa yang akan datang, dilihat dari sebelum dan sesudah penerapan tarif baru, atau tarif yang 

turun. Kontroversi seputar pajak penghasilan muncul ketika pemerintah berusaha memungut pajak 

sebanyak-banyaknya sesuai dengan peraturan hukum pajak yang berlaku, sementara perusahaan 

sebagai pihak yang membayar pajak berusaha menekan jumlah pajak yang harus mereka bayar, 

menginginkan pembayara pajak sekecil mungkin dan hal ini mempengaruhi dari segi laba 

perusahaan yang akan berubah dan berpengaruh akibat adanya perubahan dari segi tarif pajak 

terhadap beban pajak yang dibayarkan dan posisi pajak tangguhan yaitu liabilitas maupun aset yang 

dapat saling hapus bahkan dapat mengurangi beban pajak masa depan.   

H3: Ada pengaruh signifikan perubahan tarif pajak yang diukur melalui perubahan 

terhadap Beban pajak sebelum penurunan tarif pajak dan sesudah tarif pajak terhadap 

peningkatan Laba bersih perusahaan. 

Posisi pajak tangguhan baik itu Aset maupun Liabilitas akan diukur di setiap akhir periode 

menggunakan tariff pajak yang berlaku pada periode aset yang akan dipulihkan atau liabilitas yang 

akan diselesaikan, perusahaan juga harus menilai kembali pada setiap tanggal pelaporan keuangan 

keterpulihan aset pajak tangguhan yang diakui dan yang tidak diakui (Chytis et al 2013). Adanya 

perubahan beban pajak sebagai akibat dari adanya penurunan tarif pajak inilah yang membuat 

posisi pajak tangguhan (Aset maupun Liabilitas) mengalami pengaruh yang nantinya menghasilkan 

perubahan juga terhadap laba bersih perusahaan. 

Perbedaan temporer timbul akibat adanya perbedaan pengakuan aset liabilitas dan ekuitas 

oleh perusahaan dan pihak perpajakan. Maka perhitungan liabilitas pajak tangguhan dihitung 
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dengan membagi posisi pajak tangguhan masing masing dengan aset yang dimiliki dan liabilitas 

yang dipunyai oleh perusahaan, sehingga bisa terlihat perbandingan, aggregate total dari aset dan 

liabilitas dengan perbandingan aset dan libilitas yang dimiliki perusahaan serta setiap 

perubahannya yang berpengaruh terhadap aset dan liabilitas yang berdampak langsung terhadap 

penurunan serta kenaikan laba perusahaan. 

H4: Ada pengaruh signifikan Liabilitas pajak tangguhan/Aset terhadap peningkatan Laba 

bersih. 

H5: Ada pengaruh signifikan Liabilitas pajak tangguhan/Liabilitas terhadap peningkatan 

Laba bersih. 

 

METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian  

Variabel independen pada penelitian ini yang pertama adalah Pajak Tangguhan, yang 

tertera pada laporan keuangan perusahaan, dihitung  

Menghitung Posisi Aset PajakTangguhan: 

Aset Pajak Tangguhan/Aset 

Aset pajak Tangguhan/Ekuitas 

Menghitung Posisi Liabilitas pajak tangguhan: 

Liabilitass Pajak Tangguhan/Aset 

Liabilitas Pajak Tangguhann/Ekuitas 

Variabel dependen kedua yaitu tarif pajak, mengukur pengaruh perubahan tarif pajak 

terhadap kinerja perusahaann dengan menghitung perubahan beban pajak dengan melihat Beban 

pajak penghasilan perusahaan pada Laporan keuangan. 

 Populasi dan Sampel 

Kelompok yang menjadi subjek penelitian ini terdiri dari entitas bisnis yang terdaftar pada 

indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2021. 

 Beberapa kriteria yang dipertimbangkan antara lain: 

1. Perusahaann yang terdaftar dalam indeks LQ 45 di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2021.  

2. Organisasi yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diverifikasi, yang disajikan 

secara komprehensif dengan keterangan pada laporan keuangan dalam mata uang Indonesia. 

3. Memiliki kelengkapann informasi yang dibutuhkan dalam riset ini seperti pajak tangguhann, dan 

tarif pajak.  

4. Perusahaan dengan perolehan keuntungan secara berturut-turut selama tahun 2018-2021. 

5. Perusahaan memiliki Asset pajak tangguhan selama periode penelitian 2018-2021. 

 

Metode Analisis 

 Uji hipotesis dilakukan dengan teknik Partial Least Square (PLS). PLS ialah metode 

analisis faktor yang andal karena tidak mengharuskan penggunaan skala pengukuran khusus dan 

jumlah sampel yang besar. PLS bisa dianggap sebagai alternatif model dari SEM berbasis 

kovariansi. Dalam pendekatan PLS, dianggap bahwa semua ukuran varians dipakai buat 

pemahaman. PLS dipakai untuk analisa prediktif kausal dalam tingkat kompleksitas yang tinggi 

dan dukungan teori yang rendah.  

Untuk menggunakan teknik PLS ini, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan.: 

1. Pengujian outer model 

Outer model (outer relation atau measurement model) pengujian pengukuran untuk menguji 

validitas konstruk dan reliabilitas instrument. Convergent validity dari model pengukuran diukur 

dengan model reflektif indikator dan dinilai berdasarkan adanya korelasi item score dengan 

construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih 

dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Validitas Diskriminan adalah mengukur validitas 

suatu konstruk dengan perbandingan nilai Akar Kuadrat Rata-rata Varians Terekstrak (AVE) dari 

setiap konstruk dengan mengukur korelasi antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai AVE 

dari setiap konstruk lebih besar dibandingkan dengan nilai korellasi antara konstruk dengan 
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konstruk lainnya dalam model, maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki validitas 

diskriminan yang baik. Ghozali (2014:40) merekomendasikan bahwa nilai AVE harus >0,50. 

Perhitungan nilai AVE dilakukan dengan: 

AVE=  

Keterangan:  

λi: Faktor loading 

var (Ɛi): 1- λi² 

Composite reliability merupakan pengujian dengan mengukur nilai sesuungguhnya reliabilitas 

suatu konstruk dan nilai dengan mengestimasi nilai baik dalam konsistensi internal suatu konstruk 

(Salisbur et al., 2002). Cronbach’s alpha menghitung batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk. 

Menurut aturan Hair et al., 2006 nilai alpha atau composite reliability harus lebih besar daro 0,7 

namun, nilai 0,6 masih dapat diterima. Rumus perhitungann composite reliability (Ghozali, 2014: 

40) adalahh : 

ϸc=  

2.Pengujian Model Struktural (Inner model) 

Penilaian inner model bisa dilakukan dengan memperhatikan r-square (reliabilitas indikator) untuk 

konstruk dependen dan nilai t-statistik dari uji koefisien jalur (path coefficient). Semakin tinggii 

nilai r-square, semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai koefisien 

jalur menjabarkan  tingkat signifikansi dalam menguji hipotesis. 

Selain itu juga disampaikan selang kepercayaan 95% taksiran parameter koefesien jalur. Nilai f 

square yaitu pengaruh variabel langsung pada level structural dengan kriteria (f square 0.02 rendah, 

0.15 moderat dan 0,35 tinggi) Hair et al (2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel Penelitian 
 Setelah dilakukan teknik purposive sampling, Sampel sebanyak 11 perusahaan diuji untuk melihat 

perubahan pajak tangguhan dan perubahan tarif pajak tahun 2020 terhadap kinerja perusahaan. Proses 

objektif  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel  1  

Proses Purposive Sampling Penelitian 

NO Kriteria Sampel Penelitian Total 

1 Total perusahaann yang termasuk dalam grup LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2021 

180 

2 Dikurangi perusahaan LQ 45 yang tidak konsisten terdaftar dalam grup LQ 45 

sepanjang waktu penelitian 

(153) 

3 Dikurangi perusahaan LQ 45 yang tidak memiliki kelengkapan data  (9) 

4 Dikurangi perusahaan LQ 45 yang tidak mendapatkan keuntungan secara berturut-

turut periode tahun 2018-2021 

(4) 

 

5 Dikurangi perusahaan LQ 45 yang tidak memiliki Asset pajak tangguhan (3) 
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 Total Akhir Sampel Penelitian 11 

Sumber: diolah untuk artikel ini, 2023 

 

Komposisi Pajak Tangguhan 
 Tabel dibawah menjelaskan peningkatan dalam perbedaan temporer yang menyumbang 

pada peningkatan perbedaan pendapatan atau laba fiskal dan menyajika informasi tentang 

komposisi terbesar dari posisi pajak tangguhan. Liabilitas imbalan pasca kerja merupakan sumber 

yang penting dari posisi asset pajak tangguhan diikuti dengan perbedaaan nilai buku asset tetap 

komersial dan fiskal. 

 Secara diakronis sumber terpenting dari Aset pajak tangguhan adalan “Liabilitas imbalan 

pasca kerja” sedangkan sumber liabilitas yang paling terpenting adalah Fixed Asset,  ini sejalan 

dengan riset Potterba (2011). 

Tabel  2 

Komposisi Posisi pajak tangguhan 

Sumber: Data diolah dengan Excel 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengujian Outer Model (Measurement Model) 

1. Convergent Validity 

 Ukuran reflektif individual memiliki tingkat yang tinggi apabila korelasi  konstruk >0,70. 

Namun, apabila outer loading berada pada nilai 0,50 – 0,60 dianggap sudah mencukupi pada tahap 

awal penelitian. 
Tabel 3 

Outer Loadings 

Sumber: data Sekunder yang diolah dengan SmartPLS versi 4.0 

2. Discriminant Vallidity  

         Discriminant validity dinilai dengan melihat Criteria Fornell dan Lacker. Validitas 

diskriminan adalah bentuk evaluasi untuk memastikan bahwa variable secara teori berbeda dan 

terbukti secara empiris/pengujian statistic. Kriteria fornell dan lacker adalah bahwa akar AVE 

variable lebih besar dari korelasi Antara variable. Variabel Aset pajak tangguhan/ Aset mempunyai 

Item terkait 2018 2019 2020 2021 

Perbedaan nilai 

buku aset tetap 

komersial dan 

fiskal         3,573,699,834  

          

898,841,084  

        

1,372,116,929  

  

1,433,430,706  

Liabilitas imbalan 

pasca kerja 
       3,855,555,791  

      

4,017,007,406  

     

13,854,866,779  

  

3,489,691,938  

Aset tetap 

     

(2,138,087,493) 

       

(745,959,000) 

         

(454,670,889) 

    

(292,215,000) 

 Aset 

pajak 

tangguha

n/Aset 

Aset pajak 

tangguhan/Ekuita

s 

Beban pajak 

tangguhan/Aset 

Beban pajak 

tangguhan/Ekuitas 

Beban 

pajak 

Laba 

bersih 

 

X1 1.000      

X2  1.000     

X3   1.000    

X4    1.000   

X5     1.000  

Y      1.000 
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akar AVE (1,00) lebih besar dari korelasinya dengan Aset pajak tangguhan/Ekuitas (0,911) dan 

lebih besar korelasinya dengan Beban pajak (0,262). Variabel Aset pajak tangguhan/Aset juga 

mempunyai akar AVE yang lebih besar dari variabel Beban pajak tangguhan/Aset (-0,149), dan 

lebih besar korelasinya dengan Beban pajak tangguhan/Ekuitas, dan lebih besar korelasinya dengan 

Laba Bersih (0,208). Hasil ini menunjukkan bahwa validitas diskriminan variable Aset Pajak 

tangguhan/Aset terpenuhi. 
Tabel 4 

Criteria Fornell dan Lacker 

Sumber: data diolah dengan SmartPLS versi 4.0  

3. Composite Realibility 

 Konstruk ini dapat dikatakan reliabel jika nilai internal consistency dan Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0,60. Hasil pengujian composite Reliability (Tabel 5) menunujukkan bahwa konstruk Aset 

pajak tangguhan/Aset, Aset pajak tangguhan/Liabilitas, Beban pajak tangguhan, Laba bersih, 

Beban pajak tangguhan/Liabilitas, dan Beban pajak tangguhan/Aset memiliki reliabilitas yang  > 

0,60 dan memiliki reliabilitass baik dengan Internal consistency- nya >0,60. 

Tabel 5 

Composite Reliability 

 

 

Composite Reliability 

Aset pajak tangguhan/Ekuitas 1.00 

Aset pajak tangguhan/Aset 1.00 

Beban Pajak 1.00 

Laba Bersih 1.00 

Beban pajak tangguhan/Ekuitas 1.00 

Beban pajak tangguhan/Aset 1.00 

Sumber: data Sekunder yang diolah dengan SmartPLS versi 4.0 

Pengujian Model struktural (Inner Model) 

 Pengujian Hipotesis Antara variabel dengan melihat t statistic atau p-value. Bila t statistic 

hasil perhitungan > 1,96 (t tabel) atau p-value hasil pengujian <0.05 maka ada pengauh signifikan 

Antara variabel.  

  

Aset 

pajak 

tangguh

an/Aset 

Aset pajak 

tangguhan/E

kuitas 

Beban 

Pajak 

Beban pajak 

tangguhan/

Aset 

Beban 

pajak 

tangguhan/

Ekuitas 

Laba 

Bersih 

Aset pajak 

tangguhan/Aset 1.00           

Aset pajak 

tangguhan/Liabilitas 0.911 1.00         

Beban Pajak 0.262 0.357 1.00       

Beban pajak 

tangguhan/Aset -0.149 -0.126 0.294 1.00     

Beban pajak 

tangguhan/Liabilitas -0.23 -0.194 0.225 0.959 1.00   

Laba Bersih 0.208 0.327 0.948 0.148 0.073 1.00 
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 Selain itu juga disampaikan selang kepercayaan 95% taksiran parameter koefesien jalur. 

Nilai f square yaitu pengaruh variabel langsung pada level structural dengan kriteria (f square 0.02 

rendah, 0.15 moderat dan 0,35 tinggi) Hair et al (2021). 

Tabel 6 

Pengujian Hipotesis (Pengaruh langsung) 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 

Evaluasi Kebaikan dan kecocokan model 

 Ukuran statistic R square (Koefesien determinasi) menggambarkan besarnya variasii 

variabel endogen yang yang dapat dipaparkan oleh variabel eksogen/endogen lainnya dalam model. 

Kesesuain dari model dikatakan “lebih baik” semakin dekat R² ke 1. 
 

Gambar 1 

Hasil R square 

 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka dapat dikatakan bahwa besaranya pengaruh Pajak 

tangguhan dan perubahan tariffpajak terhadap Laba bersih perusahaan memiliki pengaruh yang 

tinggi sebesar 93% (Pengaruh tinggi). 

 Berdasarkan hasil uji statistik yang disusun, maka kesimpulannya adalah  bahwa pajak 

tangguhan dan perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap hasil perusahaan. Secara 

khusus pajak tangguhan pada posisi Aset pajak tangguhan terhadap Aset dan perubahan tarif pajak 

yang dicerminkan pada perubahan Beban pajak hal ini ditunjukkan dengan adanya pengaruh t 

statistic hasil perhitungan >1,96 (t tabel) atau p-value hasil pengujian menyatakan nilau<0.05 maka 

ada pengauh signifikan Antara variabel.  

 Perbedaan signifikan yang diamati dari tahun setelah dan sebelum perubahan tarif pajak 

serta menjelaskan komposisi dari posisi pajak tangguhan yang berdampak pada Laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 
Bersumber pada hasil riset, setelah dilakukan pengumpulan informasi, pengerjaan 

informasi data, analisa informasi dan, terakhir menafsirkan hasil percobaan stitistik, dapat 

disimpulkan bahwa pajak tangguhan dan perubahan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap 

  

Path 

Coeffisient 
P Values 

95% Interval 

Kepercayaan Path 

Coeffisient 
F square 

Batas 

bawah 

Batas 

atas 

Aset pajak tangguhan/Aset -> 

Laba Bersih -0.224 0.008 -0.385 -0.053 0.116 

Aset pajak tangguhan/Ekuitas -> 

Laba Bersih 0.138 0.126 -0.06 0.298 0.042 

Beban Pajak -> Laba Bersih 0.988 0.000 0.919 1.056 10.315 

Beban pajak tangguhan/Aset_ -> 

Laba Bersih 0.110 0.530 -0.197 0.507 0.012 

Beban pajak tangguhan/Ekuitas -> 

Laba Bersih -0.280 0.085 -0.663 -0.018 0.080 
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hasil bersih perusahaan. Secara khusus pajak tangguhan pada posisi Aset pajak tangguhan terhadap 

Aset dan perubahan tarif pajak yang dicerminkan pada perubahan Beban pajak hal ini ditunjukkan 

dengan adanya pengaruh t statistic hasil perhitungan lebih besar dari 1,96 (t tabel) atau p-value 

hasil pengujian lebih kecil dari 0.05 maka ada pengauh signifikan Antara variabel.  

 Pada riset ini  memiliki tujuan untuk menyoroti kedudukan dan pentingnya posisi pajak 

tangguhan dan dampak dari perubahan tarif pajak dalam  sampel perusahaan group LQ 45 selama 

periode 2018-2021. Perbedaan signifikan yang diamati dari tahun setelah dan sebelum perubahan 

tarif pajak serta menjelaskan komposisi dari posisi pajak tangguhan yang berdampak pada Laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan.  
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